BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisi kesimpulan dan gambaran singkat dari seluruh pembahasan serta kajian

pengaruh pengembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial dan budaya masyarakat di Desa

Penglipuran. Selain kesimpulan juga terdapat rekomendasi yang ditujukan kepada masyarakat dan
pemerintah untuk memberikan gambaran dan saran pentingnya pengembangan ri;&yang

berkelanjutan. Q
5.1 Kesimpulan \/
Desa Wisata Penglipuran menerapkan konsep wisata bud e

budaya Bali sebagai daya tarik bagi para wisatawan untuk be

arkan keaslian

merasakan suasana

pedesaan khas Bali. Desa Penglipuran memiliki berbagai ma si yang terdiri dari atraksi

alam, atraksi budaya, atraksi sosial, dan atraksi bang m kat setempat aktif berpartisipasi

dalam perencanaan, pembangunan dan operasional ke n a serta menikmati kesejahteraan

dari pengembangan desa wisata. Objek wisa%ﬁ‘e lipuran dikelola secara mandiri oleh
t

masyarakat dibantu oleh pemerintah daera lam meningkatkan kapasitas pengelolaan

objek wisata tersebut. Kelompok-kel ng*berada di dalam Desa Penglipuran ini juga
memiliki andil yang cukup bes la elolaan pariwisata, seperti kelompok homestay,
kelompok tani, kelompok pgngraj ompok pedagang. Kelompok tersebut memiliki tugas

dan fungsinya masing-masinthsesudl defgan keahlian yang dimiliki.
Seiring den ’%1 nya jumlah wisatawan, maka semakin banyak interaksi yang
a e

terjadi di dal S ipuran. Interaksi sosial yang terjadi antara wisatawan dengan
masyarak S nya menyebabkan terjadinya perubahan perilaku pihak-pihak yang
terlibatg”Be ya pembangunan pariwisata di Desa Penglipuran memberikan beberapa
pe rhadap kehidupan sosial budaya yang dirasakan oleh masyarakat. Pembangunan
pa&dl esa Penglipuran selain menimbulkan pengaruh positif juga menimbulkan pengaruh
negatif. Dari hasil kajian yang dilakukan,pengaruh pengembangan pariwisata yang terjadi di Desa
Penglipuran yaitu pada aspek sosial dapat dilihat dari perubahan aktivitas sosial masyarakat.
Perubahan sosial yang terjadi di Desa Penglipuran yaitu adanya keterbukaan masyarakat dengan
wisatawan, peningkatan kualitas hidup, adanya kesetaraan gender dalam pola pembagian kerja,
peningkatan interaksi dengan masyarakat yang lebih luas, terbentuknya organisasi baru, adanya
persamaan derajat, dan adanya distribusi kekuasaan dalam pemerintahan desa. Pengaruh pada
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aspek budaya dapat dilihat dari perubahan kebudayaan masyarakat yaitu terjadi perubahan bahasa,
perubahan gaya hidup, perubahan gaya rumah adat, dan adanya perubahan pada bidang kesenian.
Pengaruh pengembangan pariwisata pada aspek sosial di Desa Penglipuran lebih bersifat
positif sehingga masyarakat menerima perubahan tersebut. Sedangkan pengaruh pengembangan
pariwisata pada aspek budaya di Desa Penglipuran sebagian bersifat negatif yang berpotensi
mengurangi keaslian budaya yang ditawarkan Desa Penglipuran sebagai desa wisata budaya.
Pengaruh-pengaruh yang terjadi berupa perubahan yang yang muncul tersebut sesuai dengan teori
dampak pariwisata yang dikemukakan oleh Cohen (1988) dalam Cahyadi

“Masyarakat kehilangan keaslian dan identitasnya sebagai akibat kecenderungan magsy:

meniru pola hidup wisatawan dengan kebudayaan yang dibawanya, yang dipa % i

aNdengaR,_perkembangan
i1y pariwisata.”

atastersebut, masyarakat

bernilai lebih tinggi. Kerusakan nilai-nilai tradisional ini erat kaitann

komersialisasi dan materialisme yang merupakan salah satu konsekuen

Dalam menangani pengaruh sosial-budaya pengembang@p

telah melakukan upaya sebagai berikut:

1. Mempertahankan keaslian bentuk bangunan; esta ntuk bangunan dilakukan

dengan mempertahankan keaslian bahan dan nan rumah warga, yaitu dengan
menggunakan bambu.

2. Penerapan penggunaan bahasa dae erasi muda;

4. Pelestarian kuliner kha ian kuliner khas bali dilakukan untuk lebih

menunjukkan kekhasa uran terkait dengan pengembangan pariwisata, yaitu
dengan  menya n tradisional khas Penglipuran kepada para

pengunjung/i n datang ke desa.

5. Peningka itaslatihan kesenian
6. Peliba uda pada kegiatan kesenian
yang telah dilakukan masyarakat sudah sesuai dengan konsep pengembangan
de urut Departemen Kebudayaan dan Pariwisata dalam Saktiawan (2010), yaitu

“Ti ertehfangan dengan adat istiadat atau budaya masyarakat, memperhatikan unsur kelokalan
dan keaShan, serta memberdayakan masyarakat desa wisata.” Selain itu upaya-upaya yang
dilakukan tersebut dapat dikatakan berkelanjutan dilihat dari sisi sosial dan budaya karena
pelestarian adat istiadat dan tradisi yang dilakukan melibatkan banyak pihak atau masyarakat Desa
Penglipuran itu sendiri, hal tersebut sesuai dengan konsep pariwisata berkelanjutan yang
dikemukakan oleh Williams (2011), yaitu “Keberlanjutan sosial budaya, berarti meminimalkan

pengaruh negatif ini dan berfokus pada hal yang lebih positif, seperti mempromosikan pertukaran
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budaya dan melestarikan tradisi lokal. Hal ini biasanya dapat dicapai dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam industri pariwisata.”

Akan tetapi dalam menjaga keaslian bentuk bangunan, upaya masyarakat Desa Penglipuran
masih kurang dibandingkan dengan masyarakat Kampung Naga sebagai best practice yang benar-
benar dapat mempertahankan keaslian bentuk bangunan. Hal ini dapat diketahui dari bentuk
bangunan rumah di Desa Penglipuran yang mulai berubah menggunakan gaya arsitektur dan bahan
bangunan yang lebih modern sedangkan bentuk bangunan masyarakat Kampung Naga masih tetap
tradisional dan tidak mengalami perubahan. Selain itu solidaritas dan kesetaraan ma

dikemukakan oleh Dirjen Tata Ruang dalam Bulletin Tata Ruang (2008), yaitu
yang menunjukan solidaritas dan kesetaraan pada masyarakat Kampung alah fidak adanya
a dimaksudkan

untuk menghindari kecemburuan sosial ekonomi, selain itu unt akelestarian lingkungan

agar kehidupan modern tidak mengubah kebiasaan kebudaya r ra turun temurun”, hal
tersebut berbeda dengan masyarakat Desa Penglip % efiggunakan aliran listrik dan
a

cenderung mengalami perubahan menjadi konsumti nya modernisasi. Sebagai desa

wisata yang menawarkan kebudayaan masyarakat Sefempatsebagai daya tariknya, hal-hal tersebut
tentunya mengurangi keunikan dan keaslia% Penglipuran.

5.2 Rekomendasi

Dari kesimpulan yan i penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa

rekomendasi bagi penge isata di Desa Penglipuran untuk ke depannya, yaitu:

e Pembuatan
sudah te koOnte

desa Penglipuran yang lengkap—meliputi pertunjukan yang
an durasinya, kuliner lokal, dan gaya berpakaian sesuai adat

Se

t
b ensif.

%y‘ agian dari lembaga adat desa Penglipuran yang secara regular mengevaluasi
ubstansi kegiatan sosial dan budaya baik sebagai daya tarik wisata maupun sebagai adat

ng tak terpisahkan dari desa Penglipuran.

wisatawan yang berkunjung dapat mendapat pengalaman unik yang

e Perlunya ada regulasi yang mengatur pelestarian arsitektur tradisional baik di Desa
Penglipuran maupun Kabupaten Bangli.

o Kerjasama antara lembaga desa adat Penglipuran dengan masyarakat dalam menjaga
kelestarian budaya di Desa Penglipuran sehingga nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang
telah lama ada dapat tetap berjalan sehingga tidak tergerus budaya luar dan modernisasi.
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Hal ini termasuk pengikutsertaan generasi muda masyarakat Desa Penglipuran dalam

kegiatan kesenian agar kesenian di Desa Penglipuran tetap hidup dan lestari.



